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BAB V 
PENUTUP 
1. Kesimpulan  
Memperhatikan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana telah 
diuraikan pada bab-bab terdahulu maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1.1. Perusahaan-perusahaan  mengartikan CSR sebagai suatu kepedulian 
perusahaan terhadap masyarakat setempat dan/atau pemerintah, dan pihak-
pihak yang terkait dengan kegiatan bisnisnya. Kepedulian di sini diartikan 
sebagai suatu perbuatan yang bersifat derma atau bantuan kepada 
stakeholders, khususnya terhadap masyarakat sekitar yang diwujudkan 
dalam bentuk bantuan berupa uang atau kegiatan-kegiatan.Oleh karena itu, 
karena tingkat pemahaman yang demikian maka implementasi CSR pada 
tahap ini dapat dikatakan sebagai suatu kegiatan yang bersifat charity. 
1.2. Secara internal perusahaan mengimplementasikan TJSP/CSR, sebagian besar 
karena dorongan dari tenaga kerja, meskipun kesadaran pemilik perusahaan 
juga ikut mempengaruhinya. Implementasi  TJSP/CSR secara eksternal 
adalah didorong oleh adanya rasa solidaritas sosial agar tercipta hubungan 
yang baik, harmonis dan saling menguntungkan, ikut mematuhi adat istiadat 
masyarakat setempat, ikut berpartisipasi dalam pengelolaan lingkungan, 
melaksanakan ketentuan pemerintah pusat maupun daerah, dan lain-lain. 
 
2. Saran   
1.1. Perusahaan perlu mengimplementasikan TJSP/CSR  secara berkelanjutan 
dan terprogram dan perlunya konsep ini menjadi visi dan misi dari 
perusahaan agar tidak menimbulkan kesenjangan yang terlalu lebar antara 
pemilik perusahaan dan masyarakat sekitar. 
1.2. implementasi TJSP/CSR perlu ditumbuhkan dari kesadaran dan rasa 
tanggung jawab perusahaan sendiri, sehingga konsep TJSP/CSR ini akan 
selalu berkelanjutan dan terprogram. 
 
